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Abstract 

Curriculum integration in madrasahs is essential for addressing the dichotomy between general and 

religious subjects; however, previous studies have focused more on implementation than on planning as 

the primary foundation. This study aims to formulate a conceptual model for systematic and contextual 

integrative curriculum planning in Islamic education. The study employs a qualitative approach with a 

case study design. Data were collected through observation, in-depth interviews, and document analysis, 

then analyzed through data reduction, presentation, and verification. The findings indicate that 

integrative curriculum planning occurs within a continuous cycle encompassing the stages of initiation, 

collaboration, design, implementation, and reflection. Collaboration among teachers is a key factor 

facilitated institutionally, while madrasah leadership serves as the driving force behind curriculum 

integration. These findings indicate that planning is a strategic dimension in curriculum integration. 

Theoretically, this study underscores the importance of planning as the foundation of integration, while 

practically it yields a conceptual model that can be adapted in the development of madrasah curricula 

and Islamic education policies. 

 

Keywords: curriculum planning, educational leadership, integrative curriculum, Islamic education;, 

teacher collaboration. 

 
Abstrak 

Integrasi kurikulum di madrasah menjadi penting untuk mengatasi dikotomi antara mata pelajaran 

umum dan diniyah, namun kajian sebelumnya lebih banyak berfokus pada implementasi daripada 

perencanaan sebagai fondasi utama. Penelitian ini bertujuan merumuskan model konseptual 

perencanaan kurikulum integratif yang sistematis dan kontekstual dalam pendidikan Islam. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, 

penyajian, dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan kurikulum integratif 

berlangsung dalam siklus berkelanjutan yang meliputi tahap inisiasi, kolaborasi, perancangan, 

implementasi, dan refleksi. Kolaborasi antar guru menjadi kunci utama yang difasilitasi secara 

kelembagaan, sementara kepemimpinan madrasah berperan sebagai penggerak integrasi 

kurikulum. Temuan ini menunjukkan bahwa perencanaan merupakan dimensi strategis dalam 

integrasi kurikulum. Secara teoretis, penelitian ini menegaskan pentingnya perencanaan sebagai 

fondasi integrasi, sedangkan secara praktis menghasilkan model konseptual yang dapat diadaptasi 

dalam pengembangan kurikulum madrasah dan kebijakan pendidikan Islam. 

 

Kata Kunci: kurikulum integratif, kolaborasi guru, kepemimpinan pendidikan, pendidikan Islam; 

perencanaan kurikulum. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan Islam saat ini menghadapi tantangan yang semakin kompleks seiring 

dengan tuntutan untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul secara 

akademik, tetapi juga memiliki integritas moral dan spiritual yang kuat. Dalam 

konteks global, wacana mengenai integrasi kurikulum berkembang sebagai respons 

terhadap kebutuhan pembelajaran yang lebih holistik dan tidak terfragmentasi 

(Firdaus et al., 2026; Syafei, 2025). Integrasi kurikulum dipandang sebagai 

pendekatan yang mampu menghubungkan berbagai disiplin ilmu sehingga 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik (Bealne, 

1997; Dralke & Bulrns, 2004). Dalam perkembangan mutakhir, pendekatan ini juga 

dipandang relevan untuk menjawab kebutuhan pembelajaran abad ke-21 yang 

menekankan keterpaduan pengetahuan, keterampilan, dan nilai secara simultan 

(Downey et al., 2019; Voogt & Pareja Roblin, 2022). Dalam konteks madrasah, 

tantangan ini menjadi lebih spesifik karena adanya dualitas antara mata pelajaran 

umum dan diniyah yang sering kali berjalan secara terpisah tanpa keterkaitan yang 

jelas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan terhadap kurikulum yang 

terintegrasi bukan hanya bersifat konseptual, tetapi juga menjadi kebutuhan praktis 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang relevan dengan perkembangan 

zaman. 

Meskipun konsep integrasi kurikulum telah banyak dikembangkan, praktik di 

lapangan menunjukkan bahwa implementasinya di madrasah masih menghadapi 

berbagai kendala. Salah satu persoalan utama terletak pada proses perencanaan 

kurikulum yang belum dirancang secara integratif. Struktur kurikulum yang masih 

terpisah, terbatasnya koordinasi antar guru, serta belum optimalnya kolaborasi 

dalam penyusunan perangkat pembelajaran menjadi faktor yang menghambat 

integrasi. (Ornstein, & Hulnkins, 2018). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

kegagalan integrasi kurikulum sering kali disebabkan oleh lemahnya desain 

kurikulum dan kurangnya koordinasi profesional antar guru dalam tahap 

perencanaan. (Downey et al., 2019; Vangrieken et al., 2021). Akibatnya, 

pembelajaran cenderung berlangsung secara parsial dan belum mampu 

memberikan pengalaman belajar yang menyeluruh. Hal ini menegaskan bahwa 

persoalan integrasi tidak hanya terjadi pada tahap implementasi, tetapi juga 

berakar pada tahap perencanaan yang belum dikembangkan secara sistematis dan 

kolaboratif. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya integrasi 

kurikulum dan kolaborasi dalam pengembangan pembelajaran. Zakarina et al. 

(2024) sertal Isnayanti et al. (2025) Menekankan bahwa integrasi kurikulum dapat 

meningkatkan keterkaitan antar konsep dan pengalaman belajar siswa. Penelitian 
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lain menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi sangat dipengaruhi oleh kolaborasi 

guru dalam proses perencanaan kurikulum (Downey et al., 2019; Muti Atus Sofiah 

et al., 2024). Dalam kajian yang lebih mutakhir, kolaborasi guru tidak hanya 

dipahami sebagai kerja bersama, tetapi sebagai proses profesional yang mampu 

meningkatkan kualitas desain kurikulum dan inovasi pembelajaran. (Valngrieken et 

all., 2021). Selain itu, studi terbaru juga menegaskan pentingnya peran guru sebagai 

agen aktif dalam desain kurikulum. Namun demikian, sebagian besar penelitian 

tersebut lebih berfokus pada implementasi pembelajaran di kelas, sementara kajian 

yang secara khusus membahas perencanaan kurikulum sebagai fondasi integrasi 

masih relatif terbatas. Dalam konteks pendidikan madrasah, penelitian yang 

mengkaji integrasi antara kurikulum umum dan diniyah secara sistematis juga 

belum banyak dilakukan (Nalsir & Salhrull, 2022); (Zalkiyal, 2023). Dengan demikian, 

terdapat celah penelitian yang jelas, yaitu perlunya kajian yang mendalam mengenai 

bagaimana perencanaan kurikulum integratif dirancang, bagaimana kolaborasi 

guru dibangun, serta bagaimana kepemimpinan pendidikan berperan dalam 

mendukung integrasi tersebut. Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis proses perencanaan kurikulum integratif umum–diniyah di 

madrasah dengan menekankan pada sistematika perencanaan, mekanisme 

kolaborasi guru, serta peran kepemimpinan dalam pengembangan kurikulum. 

Penelitian ini memiliki urgensi karena memberikan perspektif bahwa keberhasilan 

integrasi kurikulum tidak hanya ditentukan oleh praktik pembelajaran, tetapi juga 

oleh kualitas perencanaan yang mendasarinya. Secara konseptual, penelitian ini 

berkontribusi dalam mengembangkan model perencanaan kurikulum integratif 

yang menempatkan kolaborasi sebagai elemen kunci, sekaligus memperjelas 

hubungan antara desain kurikulum, struktur organisasi, dan integrasi nilai dalam 

pendidikan Islam. Dengan demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya 

terhadap tahap perencanaan sebagai dimensi utama integrasi kurikulum, 

penjelasan mekanisme kolaborasi guru dalam proses perencanaan, serta 

perumusan model konseptual yang relevan dengan konteks pendidikan madrasah. 

Kontribusi ini juga sejalan dengan tuntutan pengembangan kurikulum adaptif yang 

menekankan keterpaduan antara aspek akademik, sosial, dan nilai dalam 

pendidikan (ULNESCO, 2022). 

Dalam konteks perkembangan pendidikan abad ke-21, tuntutan terhadap 

pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada 

pembentukan karakter dan nilai semakin menguat. Madrasah sebagai lembaga 

pendidikan Islam memiliki posisi strategis dalam menjawab tantangan tersebut 

melalui integrasi antara ilmu pengetahuan dan nilai keagamaan. Oleh karena itu, 

pengembangan kurikulum yang mampu menjembatani kedua aspek tersebut 

menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa proses pendidikan tidak hanya 
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menghasilkan lulusan yang cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki landasan 

moral dan spiritual yang kuat. Dengan demikian, kajian mengenai perencanaan 

kurikulum integratif tidak hanya relevan secara akademik, tetapi juga memiliki 

urgensi praktis dalam pengembangan pendidikan Islam yang lebih adaptif dan 

berkelanjutan. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

yang berfokus pada proses perencanaan kurikulum integratif umum dan diniyah di 

MA YPI Cikoneng Kabupaten Bandung. Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti memahami secara mendalam dinamika perencanaan 

kurikulum yang melibatkan berbagai pihak serta berlangsung dalam konteks 

kelembagaan yang spesifik. Studi kasus digunakan untuk menggali secara 

komprehensif bagaimana integrasi kurikulum dirancang, didiskusikan, dan 

diimplementasikan dalam praktik nyata di madrasah. 

Penelitian dilaksanakan di MA YPI Cikoneng yang merupakan madrasah 

swasta dengan akreditasi A dan telah menerapkan integrasi antara kurikulum 

umum dan diniyah dalam kegiatan pembelajaran. Pemilihan lokasi dilakukan secara 

purposif dengan mempertimbangkan karakteristik madrasah yang memiliki 

kebijakan integrasi kurikulum serta didukung oleh dokumen perencanaan yang 

lengkap. Penelitian dilakukan dalam rentang waktu tertentu yang memungkinkan 

peneliti melakukan pengamatan berulang terhadap aktivitas perencanaan 

kurikulum, termasuk rapat tim kurikulum dan proses penyusunan dokumen 

pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama 

yang terlibat secara langsung dalam pengumpulan data melalui interaksi dengan 

informan serta pengamatan terhadap situasi yang terjadi di lapangan. 

Subjek penelitian meliputi kepala madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, 

guru mata pelajaran umum, guru mata pelajaran diniyah, serta staf tata usaha yang 

terlibat dalam pengelolaan administrasi kurikulum. Informan dipilih secara 

purposif berdasarkan peran mereka dalam proses perencanaan kurikulum 

integratif. Keterlibatan berbagai pihak ini memungkinkan peneliti memperoleh data 

yang beragam dan saling melengkapi mengenai mekanisme perencanaan, bentuk 

kolaborasi, serta kebijakan yang mendukung integrasi kurikulum. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

studi dokumentasi yang dirancang secara spesifik sesuai dengan fokus penelitian. 

(Moleong, 2018). Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar instrumen 

yang memuat aspek-aspek seperti pemahaman konsep integratif, perencanaan 

pembelajaran, penggunaan contoh kontekstual, kolaborasi antar guru, partisipasi 

dalam kegiatan kurikulum, serta refleksi pembelajaran. Observasi ini dilakukan 
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terhadap guru mata pelajaran umum, guru diniyah, serta staf tata usaha untuk 

melihat keterlibatan masing-masing pihak dalam mendukung integrasi kurikulum. 

Wawancara mendalam dilakukan dengan menggunakan panduan yang 

disusun untuk menggali informasi mengenai latar belakang kebijakan integrasi, 

proses penyusunan kurikulum, pihak yang terlibat, strategi integrasi antara 

kurikulum umum dan diniyah, serta kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya. 

Sementara itu, studi dokumentasi dilakukan dengan menelaah berbagai dokumen 

seperti Rencana Kerja Madrasah, struktur kurikulum, jadwal pelajaran, silabus, RPP, 

serta dokumen formal seperti SK tim kurikulum dan notulen rapat yang 

menunjukkan adanya proses integrasi. 

Pengembangan instrumen penelitian dilakukan dengan menyesuaikan fokus 

kajian mengenai perencanaan kurikulum integratif. Instrumen observasi disusun 

untuk mengidentifikasi indikator keterlaksanaan integrasi dalam praktik 

pembelajaran dan perencanaan, sedangkan pedoman wawancara dikembangkan 

untuk menggali informasi yang bersifat mendalam dan kontekstual. Dokumen yang 

dikumpulkan digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat temuan hasil 

observasi dan wawancara. Seluruh instrumen digunakan secara fleksibel sesuai 

dengan dinamika yang ditemukan selama proses penelitian berlangsung. 

Analisis data dilakukan secara berkelanjutan sejak tahap awal pengumpulan 

data hingga penelitian selesai. Data yang diperoleh kemudian dipilah dan 

diorganisasikan untuk mengidentifikasi informasi yang relevan dengan fokus 

penelitian (Suharsimi, 2010). Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi yang 

sistematis sehingga memudahkan peneliti dalam memahami pola, hubungan, dan 

kecenderungan yang muncul. Tahap akhir analisis dilakukan melalui penarikan 

makna berdasarkan interpretasi terhadap data yang telah dikaji secara mendalam, 

sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai proses 

perencanaan kurikulum integratif. 

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui teknik triangulasi sumber 

dan triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data 

yang diperoleh dari berbagai informan, sedangkan triangulasi metode dilakukan 

dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi (Moleong, 

2018). Selain itu, peneliti juga melakukan pengecekan ulang terhadap data yang 

diperoleh untuk memastikan konsistensi dan keakuratan informasi. Dengan 

demikian, hasil penelitian yang diperoleh memiliki tingkat kepercayaan yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  
1. Proses Perencanaan Kurikulum Integratif Umum–Diniyah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses perencanaan kurikulum 

integratif umum–diniyah di MA YPI Cikoneng berlangsung secara bertahap, 

sistematis, dan melibatkan berbagai pihak di lingkungan madrasah. Berdasarkan 

hasil wawancara, perencanaan diawali dari kebijakan kepala madrasah yang ingin 

mengintegrasikan pembelajaran umum dan diniyah agar tidak berjalan terpisah. 

Integrasi ini dipandang penting untuk membentuk peserta didik yang tidak hanya 

cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki karakter religius. 

Temuan ini diperkuat oleh studi dokumentasi, seperti Rencana Kerja Madrasah 

(RKM) dan dokumen kurikulum, yang menunjukkan bahwa integrasi telah 

dirumuskan sebagai bagian dari program strategis lembaga. Artinya, perencanaan 

kurikulum integratif tidak dilakukan secara spontan, tetapi berdasarkan kebijakan 

yang terarah. 

Selanjutnya, proses perencanaan dilakukan melalui kolaborasi antar guru. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, guru mata pelajaran umum dan 

diniyah secara rutin terlibat dalam rapat tim kurikulum dan diskusi bersama. Dalam 

forum tersebut, mereka membahas keterkaitan materi dan merancang 

pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman. Kolaborasi ini 

membantu guru memahami cara mengaitkan materi umum dengan nilai religius 

secara lebih kontekstual. 

Pada tahap perancangan, hasil studi dokumentasi menunjukkan bahwa 

integrasi telah dituangkan dalam silabus dan RPP. Guru mengaitkan materi 

pembelajaran dengan nilai-nilai Islam, seperti penggunaan ayat Al-Qur’an atau 

contoh kehidupan sehari-hari. Hasil observasi di kelas menunjukkan bahwa 

perencanaan ini mulai diterapkan, meskipun tingkat integrasinya masih berbeda 

antar guru. 

Selain itu, proses perencanaan bersifat dinamis. Berdasarkan wawancara, guru 

melakukan refleksi terhadap pembelajaran dan memperbaiki perencanaan secara 

berkelanjutan. Meskipun terdapat kendala seperti perbedaan latar belakang guru 

dan keterbatasan waktu, madrasah berupaya mengatasinya melalui diskusi dan 

pelatihan. Dengan demikian, perencanaan kurikulum integratif berlangsung melalui 

tahapan kebijakan, kolaborasi, perancangan, implementasi, dan refleksi yang saling 

berkelanjutan. 

2. Analisis Tahapan Perencanaan Kurikulum Integratif 

Proses perencanaan kurikulum integratif umum–diniyah di MA YPI Cikoneng 

dapat dipetakan ke dalam beberapa tahapan yang saling berkesinambungan dan 

membentuk suatu siklus yang berlangsung secara berkelanjutan. Tahap pertama 
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adalah tahap inisiasi, yaitu proses penetapan kebijakan terkait integrasi kurikulum 

yang dilakukan oleh pihak madrasah serta pembentukan tim pengembang 

kurikulum. Berdasarkan hasil wawancara, kepala madrasah menegaskan bahwa 

integrasi kurikulum menjadi bagian dari visi lembaga untuk menghilangkan 

pemisahan antara ilmu umum dan ilmu agama. Pernyataan ini diperkuat oleh wakil 

kepala bidang kurikulum yang menyebutkan bahwa kebijakan integrasi telah 

dirumuskan secara formal dalam perencanaan madrasah. Hasil studi dokumentasi 

terhadap Rencana Kerja Madrasah (RKM) dan Surat Keputusan (SK) tim kurikulum 

menunjukkan adanya penetapan program integrasi sebagai kebijakan resmi. Hal ini 

juga diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan keterlibatan pimpinan dalam 

rapat perencanaan kurikulum. 

Tahap berikutnya adalah tahap kolaborasi, yang ditandai dengan adanya 

interaksi dan koordinasi antara guru mata pelajaran umum dan guru diniyah. 

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan kolaborasi dilakukan melalui rapat tim 

kurikulum dan diskusi kelompok. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan 

bahwa dalam forum tersebut terjadi pertukaran gagasan dan pemetaan materi 

untuk menemukan keterkaitan antara konten pembelajaran umum dengan nilai-

nilai keislaman. Studi dokumentasi terhadap notulen rapat menunjukkan bahwa 

kegiatan kolaborasi ini dilakukan secara rutin dan menjadi bagian dari mekanisme 

kelembagaan. 

Tahap ketiga adalah tahap desain, yaitu penyusunan dokumen kurikulum dan 

perangkat pembelajaran yang telah memuat integrasi nilai keislaman secara 

eksplisit. Hasil studi dokumentasi menunjukkan bahwa silabus dan RPP yang 

disusun telah mengintegrasikan nilai-nilai Islam, seperti penggunaan ayat Al-Qur’an, 

hadis, serta penguatan nilai akhlak dalam materi pembelajaran. Hasil wawancara 

dengan guru juga menunjukkan bahwa mereka diarahkan untuk memasukkan unsur 

nilai religius dalam setiap pembelajaran. Observasi terhadap perangkat 

pembelajaran menguatkan bahwa integrasi telah mulai diwujudkan secara 

sistematis dalam dokumen kurikulum. 

Selanjutnya, tahap implementasi awal dilakukan melalui penerapan hasil 

perencanaan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Berdasarkan hasil observasi, 

guru mulai mengaitkan materi pelajaran dengan nilai-nilai akhlak dan sumber 

ajaran Islam yang relevan dengan konteks pembelajaran. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa guru berupaya menyesuaikan pendekatan pembelajaran agar 

integrasi dapat dipahami oleh peserta didik. Namun demikian, ditemukan bahwa 

tingkat implementasi masih bervariasi antar guru. 

Tahap terakhir adalah tahap refleksi, yaitu kegiatan evaluasi terhadap proses 

perencanaan dan implementasi yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara, 

guru secara rutin melakukan refleksi terhadap pembelajaran dan mendiskusikannya 
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dalam forum tertentu. Studi dokumentasi terhadap laporan evaluasi dan catatan 

refleksi menunjukkan adanya upaya perbaikan berkelanjutan dalam proses 

perencanaan kurikulum. Observasi juga menunjukkan bahwa hasil refleksi 

digunakan sebagai dasar untuk menyempurnakan perencanaan pada siklus 

berikutnya. 

Temuan ini menunjukkan bahwa perencanaan kurikulum integratif tidak 

berlangsung secara linier, melainkan membentuk suatu siklus yang terus 

berkembang melalui proses kebijakan, kolaborasi, desain, implementasi, dan 

refleksi secara berkelanjutan. 

3. Aktor dalam Perencanaan Kurikulum Integratif 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa proses perencanaan kurikulum 

integratif melibatkan berbagai pihak yang memiliki peran berbeda namun saling 

melengkapi. Kepala madrasah berfungsi sebagai pemimpin yang menetapkan arah 

kebijakan serta memastikan bahwa integrasi kurikulum berjalan sesuai dengan visi 

lembaga. 

Wakil kepala madrasah bidang kurikulum memiliki peran dalam 

mengoordinasikan seluruh proses perencanaan serta memastikan bahwa setiap 

tahapan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Sementara itu, guru 

mata pelajaran umum berperan dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke 

dalam materi pembelajaran yang diajarkan. Di sisi lain, guru diniyah berfungsi 

sebagai sumber rujukan nilai yang digunakan dalam proses integrasi tersebut. 

Selain itu, tenaga tata usaha turut berkontribusi dalam mendukung aspek 

administratif dan dokumentasi kurikulum. Keterlibatan berbagai aktor ini 

menunjukkan bahwa perencanaan kurikulum integratif merupakan suatu proses 

kolektif yang memerlukan sinergi antar pihak di lingkungan madrasah agar dapat 

berjalan secara optimal. 

4. Model Perencanaan Kurikulum Integratif Umum–Diniyah 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, dapat dirumuskan suatu model 

perencanaan kurikulum integratif umum–diniyah yang menggambarkan 

keterkaitan antara aktor, proses, dan tahapan perencanaan. 

Model tersebut terdiri atas lima komponen utama, yaitu: (1) kebijakan dan 

kepemimpinan sebagai dasar arah integrasi; (2) tim pengembang kurikulum sebagai 

pelaksana utama; (3) proses kolaboratif antar guru; (4) desain kurikulum integratif 

dalam bentuk dokumen perencanaan; serta (5) refleksi sebagai mekanisme evaluasi 

berkelanjutan. 

Secara operasional, model ini berjalan melalui lima tahapan utama, yaitu 

inisiasi, kolaborasi, desain, implementasi, dan refleksi. Kelima tahapan tersebut 

saling terhubung dan membentuk siklus yang berlangsung secara terus-menerus 

dalam proses perencanaan kurikulum integratif. 
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Gambar 1. Model Perencanaan Kurikulum Integratif Umum–Diniyah 

 

Model ini menunjukkan bahwa integrasi kurikulum tidak hanya terjadi pada 

tahap pelaksanaan pembelajaran, tetapi telah dimulai sejak tahap perencanaan 

melalui kolaborasi lintas guru serta dukungan dari kepemimpinan madrasah. Selain 

menggambarkan alur tahapan, model ini juga memperlihatkan hubungan yang 

bersifat dinamis antar komponen yang terlibat. Setiap tahapan memiliki fungsi yang 

saling melengkapi dan tidak dapat dipisahkan. Tahap inisiasi menjadi dasar dalam 

menentukan arah kebijakan, yang kemudian dikembangkan melalui tahap 

kolaborasi sebagai ruang interaksi antar guru. Tahap desain menjadi bagian penting 

karena pada tahap ini integrasi diwujudkan dalam bentuk dokumen yang 

terstruktur. Tahap implementasi merupakan penerapan hasil perencanaan dalam 

praktik pembelajaran, sedangkan tahap refleksi berfungsi sebagai evaluasi untuk 

perbaikan berkelanjutan. 

Selain itu, model ini juga memperlihatkan keterkaitan antara aktor dan proses 

dalam perencanaan kurikulum. Kepala madrasah berperan dalam mengarahkan 

kebijakan dan memastikan keberlangsungan setiap tahapan, sedangkan guru 

menjadi pelaksana utama yang mengimplementasikan integrasi melalui kolaborasi 

dan pengembangan pembelajaran. 

Secara praktis, model ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan dalam merancang 

kurikulum integratif di madrasah. Setiap tahapan dalam model dapat dijadikan 

langkah sistematis yang dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan masing-

masing lembaga. Dengan demikian, model ini tidak hanya bersifat konseptual, tetapi 

juga memiliki nilai aplikatif dalam praktik pendidikan. 

 

Pembahasan  
Perencanaan kurikulum integratif umum–diniyah di madrasah menunjukkan 

pola yang sistematis, melibatkan kolaborasi antar aktor pendidikan, serta didukung 

oleh kepemimpinan yang aktif dan terarah. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
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integrasi kurikulum tidak semata berlangsung pada tahap pelaksanaan 

pembelajaran, melainkan telah dirancang sejak tahap perencanaan sebagai fondasi 

utama. 

Dengan demikian, menurut Patriasya & Fakhruddin (2026) kualitas 

pembelajaran yang bermakna sangat ditentukan oleh bagaimana kurikulum 

dikonstruksi sejak awal secara terstruktur dan terarah, sebagaimana juga 

ditekankan dalam kajian klasik tentang integrasi kurikulum. Dalam perspektif yang 

lebih mutakhir, desain kurikulum yang terencana dengan baik juga dipandang 

sebagai faktor kunci dalam menciptakan pembelajaran yang adaptif dan kontekstual 

(Ma’shum Thoyib, 2025). Hal ini mempertegas bahwa permasalahan integrasi 

kurikulum tidak hanya berada pada praktik pembelajaran, tetapi juga pada kualitas 

perencanaan yang mendasarinya. 

Dalam perspektif curriculum integration, integrasi kurikulum bertujuan untuk 

menghubungkan berbagai bidang pengetahuan sehingga pembelajaran menjadi 

lebih kontekstual, relevan, dan bermakna bagi peserta didik (Sulfemi, 2020). Sejalan 

dengan itu, kajian terbaru menunjukkan bahwa pendekatan integratif mampu 

mengurangi fragmentasi pengetahuan dan memperkuat keterkaitan antar konsep 

dalam proses belajar (Dewi, 2022). Namun demikian, sebagian besar penelitian 

sebelumnya masih berfokus pada implementasi di ruang kelas, seperti 

pembelajaran tematik atau berbasis proyek, sementara aspek perencanaan 

kurikulum belum banyak dikaji secara mendalam. Dalam konteks ini, hasil 

penelitian ini memberikan penegasan bahwa integrasi kurikulum yang efektif perlu 

dibangun sejak tahap perencanaan melalui proses yang sadar, sistematis, dan 

berorientasi kolaboratif. Dengan demikian, fokus integrasi tidak lagi semata pada 

praktik pembelajaran, tetapi bergeser pada desain kurikulum sebagai inti proses. 

Temuan penelitian terkait kolaborasi antara guru mata pelajaran umum dan 

guru diniyah memperkuat konsep collaborative curriculum planning yang 

menekankan pentingnya kerja sama profesional dalam merancang pembelajaran 

yang terintegrasi (Salsadita et al., 2024). Dalam kajian kontemporer, kolaborasi guru 

dipahami tidak hanya sebagai aktivitas berbagi, tetapi sebagai praktik profesional 

yang berkontribusi terhadap peningkatan kualitas desain kurikulum dan inovasi 

pembelajaran (Kulsum, 2024). Meskipun demikian, menurut Osborne et al. (2007) 

dalam banyak konteks pendidikan, kolaborasi masih bersifat sporadis dan 

bergantung pada inisiatif individu . Berbeda dengan kondisi tersebut, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kolaborasi telah difasilitasi secara lebih 

sistematis melalui forum formal seperti rapat kurikulum dan diskusi terstruktur. Hal 

ini menegaskan bahwa keberhasilan kolaborasi tidak hanya ditentukan oleh 

kesadaran individu, tetapi juga oleh dukungan sistem kelembagaan yang 

memungkinkan kolaborasi berlangsung secara berkelanjutan. 
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Temuan ini juga berkaitan dengan konsep guru sebagai curriculum maker yang 

menempatkan guru sebagai aktor utama dalam pengembangan kurikulum yang 

kontekstual dan adaptif (Tamir, 2018). Dalam banyak konteks global, otonomi guru 

dalam merancang kurikulum sering kali tidak diimbangi dengan sistem kolaborasi 

yang memadai. Sementara itu, dalam penelitian ini, kolaborasi tidak hanya terjadi 

pada level individual, tetapi telah menjadi bagian dari praktik kelembagaan yang 

terstruktur. Menurut Weismann (2006) kondisi ini menunjukkan adanya integrasi 

antara kapasitas profesional guru dan dukungan sistem organisasi, sehingga 

perencanaan kurikulum tidak bergantung pada individu semata, tetapi berkembang 

sebagai praktik kolektif yang berkelanjutan. 

Keterlibatan kepala madrasah dalam perencanaan kurikulum menegaskan 

pentingnya kepemimpinan instruksional dalam mendukung integrasi kurikulum. 

Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa kepemimpinan 

yang berfokus pada pembelajaran memiliki dampak signifikan terhadap kualitas 

desain kurikulum dan praktik pembelajaran (Albashiry, 2019). Dalam penelitian ini, 

kepala madrasah tidak hanya berperan sebagai pengambil kebijakan, tetapi juga 

sebagai fasilitator yang mendorong kolaborasi, memberikan arah strategis, serta 

memastikan kesesuaian kurikulum dengan visi lembaga. Dengan demikian, integrasi 

kurikulum memerlukan kepemimpinan yang tidak hanya administratif, tetapi juga 

visioner dan berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran. 

Dari sisi proses, perencanaan kurikulum integratif dalam penelitian ini 

berlangsung melalui tahapan yang bersifat siklus, yaitu inisiasi, kolaborasi, desain, 

implementasi, dan refleksi. Pola ini sejalan dengan pandangan bahwa 

pengembangan kurikulum merupakan proses dinamis dan berkelanjutan (Latifatul 

Azizah & Sunarto Sunarto, 2024). Namun demikian, penelitian ini memberikan 

kontribusi tambahan dengan menguraikan tahapan tersebut secara lebih 

operasional dalam konteks madrasah. Jika dalam banyak penelitian integrasi 

dipahami sebagai hasil akhir, maka penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi 

merupakan proses yang berkembang melalui interaksi antar aktor dan refleksi 

berkelanjutan. Oleh karena itu, model yang dihasilkan tidak hanya bersifat 

konseptual, tetapi juga memiliki nilai praktis dalam implementasi pendidikan. 

Dalam konteks yang lebih luas, integrasi kurikulum dalam madrasah tidak 

hanya mencakup keterkaitan antar disiplin ilmu, tetapi juga integrasi nilai dan 

spiritualitas. Hal ini sejalan dengan pandangan Al-Attas yang menekankan 

pentingnya penyatuan antara ilmu dan nilai dalam pendidikan Islam (Hasibuan, 

2015). Dalam perkembangan terbaru, integrasi nilai juga dipandang sebagai bagian 

penting dalam membentuk pembelajaran yang holistik dan berorientasi pada 

karakter (Sihombing & Alamsyah, 2024). Dengan demikian, penelitian ini 
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memperluas konsep curriculum integration dengan memasukkan dimensi nilai 

keagamaan sebagai bagian integral dari desain kurikulum. 

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi 

integrasi nilai belum sepenuhnya merata antar guru. Variasi dalam kedalaman 

integrasi menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai masih memerlukan 

penguatan lebih lanjut. Hal ini mengindikasikan bahwa keberhasilan integrasi 

kurikulum tidak hanya ditentukan oleh desain, tetapi juga oleh kapasitas guru dalam 

menerjemahkan nilai ke dalam praktik pembelajaran. Oleh karena itu, penguatan 

kompetensi guru menjadi aspek penting dalam mendukung keberhasilan integrasi 

secara menyeluruh. 

Di sisi lain, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa keterbatasan dalam 

implementasi perencanaan kurikulum integratif. Kolaborasi antar guru belum 

sepenuhnya terlembagakan secara konsisten dan dalam beberapa situasi masih 

bergantung pada inisiatif individu. Selain itu, integrasi nilai keislaman dalam 

pembelajaran masih cenderung bersifat tambahan dan belum sepenuhnya 

terintegrasi dalam desain kurikulum secara konseptual. Temuan ini sejalan dengan 

pandangan bahwa perubahan pendidikan memerlukan dukungan sistemik, tidak 

hanya perubahan pada individu (Supovitz & Taylor, 2005). Oleh karena itu, 

diperlukan strategi kelembagaan yang lebih kuat untuk memperkuat kapasitas guru 

serta memastikan keberlanjutan praktik kolaboratif. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan 

kajian perencanaan kurikulum integratif melalui perumusan model yang 

mengintegrasikan aspek kepemimpinan, kolaborasi, dan desain kurikulum dalam 

satu kerangka yang utuh. Model ini tidak hanya memperkuat teori yang telah ada, 

tetapi juga memberikan penekanan baru dengan menempatkan tahap perencanaan 

sebagai inti dari proses integrasi kurikulum. Secara praktis, model tersebut dapat 

digunakan sebagai acuan bagi madrasah dalam merancang kurikulum yang lebih 

integratif, kontekstual, dan berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan perencanaan 

kurikulum integratif tidak hanya ditentukan oleh kualitas desain, tetapi juga oleh 

konsistensi implementasi dan adanya evaluasi berkelanjutan. Tanpa mekanisme 

monitoring dan refleksi yang sistematis, integrasi kurikulum berpotensi kembali 

pada pola pembelajaran yang terfragmentasi. Oleh karena itu, diperlukan sistem 

evaluasi yang berkesinambungan serta dukungan kelembagaan yang kuat agar 

integrasi kurikulum dapat terus berkembang secara adaptif sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

Selain itu, keberlanjutan integrasi kurikulum sangat bergantung pada 

konsistensi praktik kolaborasi yang terpelihara dalam lingkungan madrasah. Tanpa 

budaya kolaboratif yang kuat, integrasi kurikulum berpotensi kembali pada pola 



EPISTEMIC: JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN 
E-ISSN 2828-1527 

Vol. 5. No. 1. Januari 2026, Page: 77-93 
https://journal.pegiatliterasi.or.id/index.php/epistemic 

  

89 
 

pembelajaran yang terpisah. Oleh karena itu, diperlukan strategi kelembagaan yang 

mampu menginternalisasikan kolaborasi sebagai bagian dari budaya organisasi, 

termasuk melalui penguatan komunitas belajar guru, penyediaan ruang refleksi 

bersama, serta pengembangan sistem evaluasi yang mendorong pembelajaran 

kolektif secara berkelanjutan. 

  

SIMPULAN  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, dalpalt disimpullkaln balhwal perencalnalaln 

kulrikullulm integraltif ulmulm–diniyalh di maldralsalh merulpalkaln proses yalng diralncalng 

secalral sistemaltis, melibaltkaln kolalboralsi alntalr pihalk, sertal berlalngsulng secalral 

berkelalnjultaln. Proses ini tidalk halnyal bergalntulng paldal saltul alktor, tetalpi melibaltkaln 

peraln alktif kepallal maldralsalh, walkil kepallal bidalng kulrikullulm, gulrul maltal pelaljalraln 

ulmulm, gulrul diniyalh, sertal tenalgal aldministralsi. Integralsi kulrikullulm tidalk mulncull 

secalral spontaln paldal talhalp pembelaljalraln, melalinkaln telalh dibalnguln sejalk talhalp 

perencalnalaln melalluli talhalpaln inisialsi, kolalboralsi, desalin, implementalsi, daln refleksi 

yalng membentulk sikluls pengembalngaln kulrikullulm secalral teruls-meneruls. 

Secalral teoretis, halsil penelitialn ini memperkulalt sekalliguls memperlulals kaljialn 

mengenali culrricullulm integraltion daln collalboraltive culrricullulm plalnning. Jikal 

sebalgialn penelitialn sebelulmnyal lebih menitikberaltkaln paldal implementalsi 

pembelaljalraln, malkal penelitialn ini menegalskaln balhwal perencalnalaln memiliki posisi 

sentrall dallalm menentulkaln keberhalsilaln integralsi kulrikullulm. Dallalm konteks ini, 

penelitialn ini menalwalrkaln model konseptulall yalng mengintegralsikaln alspek 

kepemimpinaln, kolalboralsi, daln desalin kulrikullulm dallalm saltul keralngkal yalng salling 

terkalit. Model tersebult memberikaln penekalnaln balrul dengaln menempaltkaln talhalp 

perencalnalaln sebalgali inti dalri proses integralsi, khulsulsnyal dallalm konteks maldralsalh 

yalng menggalbulngkaln dimensi alkaldemik daln nilali keislalmaln. 

Dalri sisi pralktis, temulaln penelitialn ini memberikaln implikalsi balgi 

pengembalngaln kulrikullulm di maldralsalh. Model perencalnalaln yalng dihalsilkaln dalpalt 

dijaldikaln ruljulkaln dallalm meralncalng kulrikullulm yalng lebih teralralh, kolalboraltif, daln 

sesulali dengaln kebultulhaln pesertal didik. Peneralpaln talhalpaln perencalnalaln yalng 

sistemaltis dalpalt membalntul memperkulalt integralsi alntalral kulrikullulm ulmulm daln 

diniyalh, sekalliguls meningkaltkaln kulallitals pembelaljalraln yalng lebih bermalknal. 

Dallalm hall ini, kepemimpinaln kepallal maldralsalh sertal pengulaltaln kerjal salmal alntalr 

gulrul menjaldi falktor penting yalng perlul diperhaltikaln dallalm implementalsi model 

tersebult. 

Dalri perspektif kebijalkaln, penelitialn ini menulnjulkkaln balhwal integralsi 

kulrikullulm tidalk culkulp halnyal dirulmulskaln dallalm dokulmen formall, tetalpi perlul 

didulkulng oleh mekalnisme perencalnalaln yalng melibaltkaln kolalboralsi sertal 

berlalngsulng secalral berkelalnjultaln. Model yalng dihalsilkaln memiliki pelulalng ulntulk 
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diteralpkaln paldal maldralsalh lalin dengaln penyesulalialn terhaldalp kondisi malsing-

malsing lembalgal, sehinggal dalpalt menjaldi sallalh saltul referensi dallalm pengembalngaln 

kebijalkaln kulrikullulm yalng lebih integraltif di lingkulngaln pendidikaln Islalm. 

Nalmuln demikialn, penelitialn ini memiliki keterbaltalsaln kalrenal dilalkulkaln 

dallalm lingkulp stuldi kalsuls paldal saltul maldralsalh, sehinggal halsilnyal belulm dalpalt 

digenerallisalsikaln secalral lulals. Oleh kalrenal itul, penelitialn selalnjultnyal disalralnkaln 

ulntulk mengulji sertal mengembalngkaln model ini paldal berbalgali konteks maldralsalh 

dengaln kalralkteristik yalng berbedal, sekalliguls mengkalji efektivitalsnyal dallalm 

meningkaltkaln multul pembelaljalraln. Selalin itul, kaljialn lalnjultaln julgal dalpalt dialralhkaln 

paldal integralsi kulrikullulm berbalsis teknologi malulpuln pendekaltaln lintals disiplin 

yalng lebih lulals. 

Lebih lalnjult, halsil penelitialn ini julgal mengindikalsikaln balhwal keberhalsilaln 

perencalnalaln kulrikullulm integraltif salngalt dipengalrulhi oleh buldalyal orgalnisalsi di 

maldralsalh. Lingkulngaln kerjal yalng terbulkal, komulnikalsi yalng efektif, sertal dulkulngaln 

malnaljemen yalng konsisten menjaldi falktor penting dallalm mendulkulng keberhalsilaln 

integralsi. Dallalm hall ini, pengembalngaln kulrikullulm tidalk halnyal dipalndalng sebalgali 

alktivitals teknis, tetalpi julgal sebalgali proses sosiall yalng melibaltkaln interalksi daln 

komitmen bersalmal alntalr pemalngkul kepentingaln. 

Di tengalh dinalmikal perulbalhaln pendidikaln, maldralsalh ditulntult ulntulk teruls 

beraldalptalsi dallalm mengembalngkaln kulrikullulm yalng relevaln dengaln kebultulhaln 

pesertal didik. Integralsi kulrikullulm ulmulm daln diniyalh menjaldi sallalh saltul straltegi 

yalng dalpalt menjalwalb talntalngaln tersebult kalrenal malmpul menggalbulngkaln alspek 

pengetalhulaln, keteralmpilaln, daln nilali secalral seimbalng. Oleh kalrenal itul, model yalng 

dihalsilkaln dallalm penelitialn ini memiliki potensi ulntulk teruls dikembalngkaln, 

termalsulk dallalm menghaldalpi talntalngaln digitallisalsi pembelaljalraln daln pengulaltaln 

pendidikaln kalralkter berbalsis nilali keislalmaln. 

Dengaln demikialn, penelitialn ini tidalk halnyal memberikaln kontribulsi empiris 

terhaldalp pralktik perencalnalaln kulrikullulm integraltif, tetalpi julgal menalwalrkaln 

keralngkal konseptulall yalng dalpalt memperkalyal kaljialn di bidalng kulrikullulm daln 

pendidikaln Islalm. Implikalsi yalng dihalsilkaln menulnjulkkaln balhwal pengembalngaln 

kulrikullulm integraltif perlul dilalkulkaln secalral menyelulrulh, melibaltkaln kebijalkaln, 

pralktik pembelaljalraln, sertal pengembalngaln profesionall gulrul. Oleh kalrenal itul, 

maldralsalh perlul mengembalngkaln straltegi berkelalnjultaln melalluli peningkaltaln 

kalpalsitals gulrul, pengulaltaln kolalboralsi, sertal integralsi evallulalsi dallalm sikluls 

perencalnalaln algalr implementalsi kulrikullulm integraltif dalpalt berjallaln secalral 

konsisten daln berkelalnjultaln. 

Paldal alkhirnyal, keberhalsilaln pengembalngaln kulrikullulm integraltif tidalk halnyal 

ditentulkaln oleh desalin yalng diralncalng, tetalpi julgal oleh komitmen selulrulh 

pemalngkul kepentingaln dallalm menjallalnkaln daln mengembalngkalnnyal secalral 
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berkelalnjultaln. Dengaln aldalnyal sinergi alntalral kepemimpinaln, kolalboralsi, daln 

evallulalsi yalng berkesinalmbulngaln, kulrikullulm integraltif dihalralpkaln dalpalt menjaldi 

fondalsi dallalm menciptalkaln pembelaljalraln yalng tidalk halnyal bermalknal secalral 

alkaldemik, tetalpi julgal malmpul membentulk kalralkter pesertal didik secalral ultulh. 
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